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ABSTRAK 

 

Fandi Arnadi (161411138) Problematika Guru Ngaji Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dengan Menggunakan Metode Iqro’ di 

Rumah Qur’an Imam Syafi’i Pontianak. Universitas Muhammadiyah Pontianak. 

Dibawah bimbingan Bapak Eli, S. Ag, M. Pd. I selaku pembimbing I dan Ibu 

Wahdah, S. Ag, M. Pd selaku pembimbing II. Skripsi ini dilatar belakangi oleh 

masih terdapat santri-santri yang belum mampu membaca al-Qur’an dengan baik 

sehingga bacaannya tidak sesuai dengan kaidah hukum bacaan. Adapun yang 

menjadi tujuan pada penelitian ini ialah: 1) Pelaksanaan metode iqro’ di Rumah 

Qur’an Imam Syafi’i, 2) Penguasaan guru ngaji terhadap metode iqro’ di Rumah 

Qur’an Imam Syafi’i, 3) Hambatan-hambatan yang dihadapi guru ngaji dalam 

menerapkan metode iqro’ di Rumah Qur’an Imam Syafi’i. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Untuk 

teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini ialah guru ngaji selalu melakukan 

persiapan sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, kemudian memanggil 

santrinya satu-persatu untuk memulai pembelajaran metode iqro’, setelah 

kegiatan pembelajaran selesai guru ngaji kemudian memberikan penilaian 

terhadap bacaan santrinya. Dalam mengajar metode iqro’ guru ngaji memiliki 

persamaan dan perbedaan dalam menerapkannya, guru ngaji juga menemukan 

hambatan-hambatan dalam mengajar metode iqro’ seperti usia anak yang masih 

terlalu dini, memiliki keterbelakangan fisik, tingkat kemampuan yang berbeda-

beda serta santri yang terlalu aktif sehingga membuat tidak kondusifnya kegiatan 

pembelajaran yang berdampak pada tidak fokusnya santri dalam menerima apa 

yang dipelajari.  

 

Kata kunci : Problematika Guru Ngaji, Metode Iqro’ 
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ABSTRACT 

 

Fandi Arnadi (161411138) Problems of the Koran Teacher in Improving the Ability 

to Read the Qur'an Using the Iqro' Method at the Imam Syafi'i Qur'an House 

Pontianak. Pontianak Muhammadiyah University. Under the guidance of Mr. Eli, 

S. Ag, M. Pd. I as supervisor I and Mrs. Wahdah, S. Ag, M. Pd as supervisor II. 

This thesis is motivated by the fact that there are still students who have not been 

able to read the Qur'an properly so that their reading is not in accordance with the 

rules of reading law. The objectives of this research are: 1) Implementation of the 

iqro' method at Imam Syafi'i Qur'an House, 2) Mastery of the Koran teacher against 

the iqro' method at Imam Syafi'i Qur'an House, 3) Obstacles that faced by the Koran 

teacher in applying the iqro' method at Imam Syafi'i's Qur'an House. This study 

uses a descriptive type of research with a qualitative approach. For data collection 

techniques used in the form of observation, interviews and documentation. The 

result of this study is that the Koran teacher always makes preparations before 

teaching and learning activities begin, then calls his students one by one to start 

learning the Iqro method, after the learning activities are finished the Koran teacher 

then gives an assessment of the students' reading. In teaching the iqro' method, the 

Koran teacher has similarities and differences in applying it, the Koran teacher also 

finds obstacles in teaching the Iqro' method such as the age of children who are still 

too early, have physical retardation, different levels of ability and students who are 

too active so that making learning activities unfavorable which has an impact on 

students not being focused in accepting what is learned. 

 

Keywords : The Problem of the Teacher of the Koran, the Iqro' Method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an adalah kitab suci yang mulia, membacanya merupakan 

salah satu bentuk ibadah kepada Allah dan akan mendapatkan ganjaran pahala 

yang besar di akhirat kelak. Hal ini berdasarkan sabda Nabi Muhammad 

Shalallahu ‘alaihi wassalam 

ِ بْنَ  صلى الله عليه وسلم  مَنْ  مَسْعوُدٍ رضى الله عنه يَقوُلُ قاَلَ رَسُولُ اللَّه  عَنْ عَبْد اللَّه

ِ فلََهُ بهِِ حَسَنَةٌ وَالْحَسَنةَُ بعِشَْرِ أمَْثاَلِهَا لاَ أقَوُلُ الم حرْفٌ وَلكَِنْ   قَرَأَ حَرْفاً مِنْ  كِتاَبِ اللَّه  

          ألَِفٌ حَرْفٌ وَلامٌَ حَرْفٌ وَمِيمٌ حَرْفٌ                                                                 

Artinya : “Siapa yang membaca satu huruf dari al-Qur’an maka baginya satu 

kebaikan dengan bacaan tersebut, satu kebaikan dilipatkan 

gandakan menjadi sepuluh kebaikan semisalnya dan aku tidak 

mengatakan Alif Laam Miim satu huruf akan tetapi alif satu huruf, 

laam satu huruf, dan miim satu huruf”. (HR. Riwayat Tirmidzi dan 

dishahihkan di dalam kitab shahih Al-Jami’, no. 6469) 

Selain itu al-Qur’an juga akan menjadi syafa’at bagi para pembaca 

dan yang mengamalkan isi kandungannya, sebagaimana yang tertera di dalam 

hadits Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wassalam “Bacalah al-Qur’an karena 

sesungguhnya dia akan datang pada hari kiamat sebagai pemberi syafa’at 

kepada orang yang membacanya”, (HR. Muslim). 

Al-Qur’an merupakan kitab terakhir yang diturunkan oleh Allah 

kepada umat manusia melalui perantaraan malaikat Jibril yang diberikan 

kepada Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wassalam secara berangsur-

angsur. Al-Qur’an  merupakan salah satu dari mukjizat yang diterima oleh 

Nabi Muhammad, selain hal itu al-Qur’an juga merupakan pedoman dan 

petunjuk bagi umat manusia. Sebagaimana firman Allah Subhanhu wa ta’ala  

نَ الْهُدٰى وَ  شَهْرُ رَمَضَانَ الهذِي ْ انُْزِلَ فِيْهِ الْقرُْاٰنُ هُدًى لِِّلنهاسِ وَبَيِِّنٰتٍ  .الْفرُْقاَنِ  مِِّ  
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Yang artinya : “Bulan Ramadhan adalah bulan yang di dalamnya diturunkan 

al-Qur’an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 

petunjuk itu dan pembeda antara yang benar dan batil”. (QS. Al-Baqarah 185). 

Al-Qur’an dijadikan sebuah kitab yang harus dibaca, dipelajari, 

dihayati serta diamalkan oleh umat Islam. Sebagai seorang muslim sudah 

sepantasnya menjadikan al-Qur’an sebagai pegangan hidup dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari. Membaca al-Qur’an merupakan pembinaan bagi 

akhlak generasi penerus bangsa. 

Peran dan fungsi pelajaran membaca al-Qur’an amat penting bagi 

kehidupan umat Islam. Al-Qur’an sebagai kitab suci yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammmad SAW harus diyakini oleh setiap muslim bahwa selain 

sebagai mukjizat   yang  diberikan  oleh  Allah SWT  juga  sebagai  penuntun  

umat menuju pelaksanaan agama Islam secara kaffah. Oleh karena itu belajar 

membaca al-Qur’an harus ditanamkan kepada anak sedini mungkin. 

Sebagai sumber hukum Islam, al-Qur’an memiliki kedudukan yang 

sangat tinggi. Al-Qur’an merupakan sumber utama dan pertama sehingga 

semua persoalan harus merujuk dan berpedoman kepadanya. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah Subhanahu wa ta’ala  

َ وَاطَِيْعوُ ا اطَِيْعوُا اللَّه سُوْلَ وَاوُلِى الْامَْرِ مِنْكُمْ  فاَِنْ تنَاَزَعْتمُْ فِيْ يٰ ايَُّهَا الهذِيْنَ اٰمَنوُْ  ا الره

اَ  خِرِِۗ ذٰلِكَ خَيْرٌ وه ِ وَالْيَوْمِ الْاٰ سُوْلِ انِْ كُنْتمُْ تؤُْمِنوُْنَ باِللّٰه ِ وَالره وْهُ الَِى اللَّه حْسَنُ شَيْءٍ فرَُدُّ

 تأَوِْيْلًً.

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taati Rasul-

Nya (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara 

kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, 

maka kembalikan kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul-Nya 

(sunnah), jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 

demikian itu lebih utama bagimu dan lebih baik akibatnya”. (Q.S 

An-Nisa 59). 

Begitu mulianya kedudukan dan keutamaan al-Qur’an di dalam 

agama Islam, karena dengan membacanya, mempelajari, memahami, dan 
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menghayati serta mengamalkan isi kandungannya akan meningkatkan 

keimanan kepada Allah dan memperoleh pahala yang besar di sisi-Nya, 

sehingga banyak dari setiap muslim bertekad untuk selalu membacanya, 

mempelajari, memahami, bahkan menghafalnya, serta mengamalkan isi 

kandungannya. 

Oleh karena itu untuk mempermudah mempelajari al-Qur’an terdapat 

banyak sekali pencetus-pencetus atau pencipta metode-metode yang akan 

membantu mempermudah pembaca untuk mempelajari al-Qur’an, salah 

satunya adalah metode iqro’ yang diciptakan atau dibuat oleh K.H As’ad 

Human. 

“Metode iqro’ adalah suatu metode membaca al-Qur’an yang 

menekankan langsung pada latihan membaca, adapun buku panduan iqro’ ini 

terdiri dari 6 jilid di mulai dari tingkat yang sederhana ke tingkat yang lebih 

sempurna. Metode iqro’ ini dalam prakteknya tidak membutuhkan alat yang 

bermacam-macam, karena ditekankan pada bacaannya (membaca huruf al-

Qur’an dengan fasih). Bacaan langsung tanpa dieja, artinya diperkenalkan 

nama-nama huruf hijaiyah dengan cara belajar siswa aktif (CBSA) dan 

bersifat individual”. (As’ad Human, 2005 : 12) 

Maka dari itu, terdapat banyak lembaga pendidikan Islam yang 

berperan dibidang al-Qur’an, salah satunya adalah yayasan Imam Syafi’i 

Kalimantan Barat yang mendirikan Rumah Qur’an Imam Syafi’i atau biasa 

disebut juga RUQIS. Rumah Qur’an Imam Syafi’i ini berperan dibidang 

hafalan al-Qur’an dan kelancaran/kepasihan membaca al-Qur’an dengan 

menggunakan salah satu metode pembelajaran yaitu metode iqro’. 

Para guru ngaji atau asatidz yang merupakan pengajar memiliki peran 

penting dalam metode ini, diharapkan dapat menerapkan metode iqro’ ini 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Akan tetapi sering ditemukan berbagai 

macam permasalahan-permasalahan sehingga penerapan metode ini tidak 

sesuai dengan harapan dan berdampak pada kurang mampunya santri 

membaca al-Qur’an dengan baik. 
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Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, Rumah Qur’an Imam 

Syafi’i (RUQIS) sudah memiliki 78 cabang (29 januari 2021) yang tidak 

hanya terdapat di kota Pontianak akan tetapi sudah tersebar di 2 kabupaten 

lainnya yaitu kabupaten Kubu Raya dan Mempawah, adapun tempat yang 

menjadi fokus penelitian ini adalah di RUQIS Komplek Villa Gading 

Mansion 2 yang terletak di jalan Sungai Raya Dalam, Kecamatan Pontianak 

Tenggara, Kota Pontianak. 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di RUQIS 

Komplek Villa Gading Mansion 2, masih terdapat beberapa santri yang belum 

mampu membaca al-Qur’an dengan baik seperti dalam penerapan hukum 

tajwid dibagian bab Nun mati dan Tanwin masih terdengar bacaan yang 

kurang tepat  sehingga tidak sesuai dengan kaidah hukum bacaannya. Oleh 

karena itulah peneliti tertarik untuk melakukan  penelitian yang berkenaan 

dengan “Problematika guru ngaji dalam meningkatkan kemampuan membaca 

al-Qur’an dengan metode iqro’ di Rumah Qur’an Imam Syafi’i Pontianak”. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada Problematika Guru Ngaji dalam 

meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an dengan menggunakan 

metode iqro’ di Rumah Qur’an Imam Syafi’i Pontianak yang meliputi 

masalah-masalah yang menghambat dan upaya-upaya dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an dengan menggunakan 

metode iqro’. 

Dari fokus penelitian di atas peneliti jabarkan beberapa pertanyaan 

penelitian, yaitu : 

1. Bagaimana pelaksanaan metode iqro’ di Rumah Qur’an Imam Syafi’i 

Pontianak ? 

2. Bagaimana penguasaan guru ngaji terhadap metode iqro’ di Rumah Qur’an 

Imam Syafi’i Pontianak ? 

3. Apa saja hambatan-hambatan yang dihadapi guru ngaji dalam menerapkan 

metode iqro’ di Rumah Qur’an Imam Syafi’i Pontianak ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan tentang: 

1. Pelaksanaan metode iqro’ di Rumah Qur’an Imam Syafi’i Pontianak. 

2. Penguasaan guru ngaji terhadap metode iqro’ di Rumah Qur’an Imam 

Syafi’i Pontianak. 

3. Hambatan-hambatan yang dihadapi guru ngaji dalam menerapkan metode 

iqro’ di Rumah Qur’an Imam Syafi’i Pontianak. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat secara teoritis dan 

manfaat praktis. 

1. Manfaat secara teoritis yaitu: sebagai tambahan pengetahuan atau kajian 

ilmu yang berkenaan tentang problematika guru ngaji dalam 

meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an dengan menggunakan 

metode iqro’. 

2. Manfaat secara praktis yaitu: 

a. Bagi peneliti, peneliti dapat mengetahui problematika guru ngaji 

dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an dengan metode 

iqro’ dan cara mengatasinya. 

b. Bagi guru ngaji, untuk mengetahui problematika dalam meningkatkan 

kemampuan membaca al-Qur’an dengan metode iqro’ dan cara 

mengatasinya. 

c. Bagi Rumah Qur’an Imam Syafi’i Pontianak, sebagai sumbangan 

ilmu pengetahuan yang sangat berguna sehingga dapat 

diimplementasikan dalam meningkatkan kemampuan membaca al-

Qur’an dengan menggunakan metode iqro’. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang 

Problematika Guru Ngaji Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-

Qur’an Dengan Menggunakan Metode Iqro’ di Rumah Qur’an Imam Syafi’i 

Pontianak, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan metode iqro’ di Rumah Qur’an Imam Syafi’i Pontianak terdiri 

dari tiga tahapan, yaitu: 

a. Persiapan, guru ngaji membersihkan ruangan dan menyediakan 

perlengkapan belajar sebelum memulai pembelajaran. 

b. Kegiatan inti, pada kegiatan inti ini atau kegiatan pembelajaran, guru 

ngaji memulai dengan membaca doa, lalu memanggil santri satu persatu 

kemudian menyampaikan materi dan mendengarkan santri membacanya, 

setelah santri selesai semua maka pembelajaran pun ditutup dengan doa 

kembali. 

c. Penilaian, pada tahap ini guru ngaji memberikan penilaian terhadap 

bacaan santri, jika sudah dianggap benar maka santri pun akan 

dilanjutkan bacaannya ke halaman berikutnya atau jilid selanjutnya. 

2. Guru ngaji sudah menguasai cara mengajar metode iqro’ akan tetapi belum 

mnguasai secara keseluruhan karena berdasarkan hasil penelitian di atas 

masih terdapat beberapa petunjuk mengajar yang belum guru ngaji terapkan 

sesuai dengan panduannya. 

3. Adapun hambatan-hambatan guru ngaji dalam menerapkan metode iqro’ di 

Rumah Qur’an Imam Syafi’i diantaranya adalah usia santri yang terlalu dini, 

kemampuan santri yang berbeda-beda, mudah lupa dengan materi yang 

disampaikan, serta santri yang terlalu aktif atau hiper aktif sehingga tidak 

fokus dalam mengikuti pembelajaran.
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat dikemukakan 

adalah: 

1. Ketua Yayasan dan Kepala Cabang, diharapkan selalu memperhatikan dan 

mengevaluasi proses pelaksanaan metode iqro’ agar tercapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

2. Guru Ngaji diharapkan dapat selalu memperbaiki dan meningkatkan 

kemampuan dalam mengajar khususnya dalam menerapkan metode iqro’ 

baik dengan memperkaya pengetahuan tentang bagaimana cara mengajar 

iqro’ maupun dengan metode dan strategi lainnya yang lebih bervariasi dan 

menarik. 

3. Santri diharapkan lebih fokus lagi dalam belajar serta sering-sering 

mengulangi materi atau bacaan yang sudah disampaikan di rumah. 

4. Orang Tua hendaknya selalu memperhatikan dan membimbing anaknya  

untuk membaca atau mengulangi bacaannya. 
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